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ABSTRAK 

 

Nama :   Jelita intan sari 

Nim :   210209065 

Fakultas/Prodi :   Tarbiyah Dan Keguruan/Pendidikan Guru 

Judul :  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scrambel dengan Media Wayang Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas III 

MIN 2 Kota Banda Aceh 

Dosen Pembimbing : Drs, Ridhwan M. Daud. M. Ed. 

Kata kunci : Kooperatif Tipe Scrambel dengan Media wayang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas III di MIN 2 Kota Banda Aceh 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dengan 

menggunakan media wayang. Latar belakang penelitian ini menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran yang kurang bervariasi mengakibatkan rendahnya keaktifan 

siswa, minimnya interaksi antarsiswa maupun antara siswa dengan guru, serta 

rendahnya hasil belajar yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yaitu 75, dengan rata-rata nilai siswa hanya mencapai 60. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, digunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Scramble melibatkan kegiatan menyusun kembali kartu 

soal dan jawaban yang telah diacak, sedangkan media wayang digunakan sebagai alat 

bantu visual dan interaktif untuk mempermudah pemahaman konsep yang diajarkan. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam proses dan hasil 

pembelajaran. Pada siklus I, aktivitas guru mencapai 89,06% dan aktivitas siswa 

mencapai 82,81%, yang keduanya tergolong dalam kategori "baik sekali". Selain itu, 

ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 78,37%, menunjukkan adanya 

peningkatan dibandingkan sebelum tindakan dilakukan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble yang 

dipadukan dengan media wayang efektif dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran 

serta hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPAS di kelas III MIN 2 

Kota Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang efektif dan efesien menuntut keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. Hal ini didasari oleh 

pandangan bahwa peserta didik merupakan subjek utama dalam  

pembelajaran. Untuk menciptakan suasanan belajar yang kondisif, guru 

perlu memperhatikan lima aspek penting yaitu:, Keaktifan peserta didik, 

daya tarik pembelajaran, peningkatan hasil belajar, pendekatan individual 

serta penggunaan media pembelajaran.
1
 

Ilmu pengetahuan Alam dan sosial (IPAS) sebagai salah  satu mata 

pelajaran yang menuntut  pemahaman praktis dan konseptual, menuntut 

strategi pembelajaran yang inovatif.
2
 Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe scrambel dengan 

media wayang model ini menggabungkan unsur permainan dan kerja 

kelompok, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, 

serta dapat Untuk mewujudkan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

bekerja sama. 

Menurut Tatang sunendar, IPAS merupakan mata pelajaran baru 

yang terdapata dalam kurikulum merdeka dan merupakan gabungan antara 

                                                     
1
 Mehesya dkk Az-zahra, ―Upaya Meningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Resetasi Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Riyadhul Jannah Islam Depok,‖ Pediaqu; 

Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 3 (2023):11717, 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/393. 

2
 Sayid Ratno, ―Analisis Penerapan Pembelajaran Kreatif Dalam Mata Pelajaran IPAS Di SD 

Negeri 104203 Bandar Khalifah,‖ Journal of Multidisciplinary Inquiry in Science, Technology and 

Educational Research 2, no. 1 (2024): 329, https://doi.org/https://doi.org/10.32672/mister.v2i1.2427. 
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IPA dan IPS, hanya tersedia di sekolah dasar. Pembelajaran IPAS harus 

mempertimbangkan konteks yang relevan dengan kondisi alam dan 

lingkungan sekitar. Pendidikan IPAS memiliki peran penting dalam 

membentuk profil pelajar pencasila yang ideal di indonesia. Ilmu 

pengetahuan Alam dan Sosial merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji 

mengenai mahluk hidup, benda mati yang ada di alam semesta interaksinya 

dan mengkaji kehidupan manusia sebaai individu, makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkumga2 

Tujuan IPAS adalah agar siswa dapat berkembang sesuai dengan 

profil pelajar pancasila, serta menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu, 

sehingga siswa semangat untuk mempelajari fenomena-fenomen yang ada 

disekitar manusia, memahami alam semesta dan hubungnnya dengan 

kehidupan manusia, dalam menjaga perannya. keduanya juga berperan 

aktif dalam perlidungan lingkungan alam dan manfaatan sumber daya alam 

dan lingkungan secara rasional.
3
 Pembelajaran IPAS memiliki tujuan 

menjadikan siswa dapat memahami kerja alam semesta dan interaksinya 

dengan kehidupan manusia di muka bumi.
4 

Pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka digabungkan menjadi 

mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan 

dapat memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial 

dalam satu kesatuan.
5
 Pembelajaran IPAS memfokuskan kepada kehidupan 

                                                     
3
 Kementerian Pendidikan, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Dan Sosial (IPAS) Fase A – Fase C Untuk SD/MI Program Paket A (Badan standar, Kurikulum, dan 

asesmenpendidikan kementerian pendidik, kebudayaan , riset, dan teknologi, Republik Indonesia, 

2022), 4. 

4
 Suhelayati, Pembelajran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) (Langsa: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), 4. 

5
 Kiki Nadhifatul Ismiyah, ―Kreativitas Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran IPAS Jenjang Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 8, no. 1 (2024): 762, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i1.6559. 
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manusia dengan sejumlah aktivitas sosialnya.  

Belajar merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan 

peserta didik dimana di dalam proses belajar akan mengajarakan hal baru 

bagi peserta didik.
6
 Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa 

setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan 

evaluasi hasil belajar. Tiap siswa memiliki cara belajar yang bervariasi, 

maka dari itu guru sebagai tenaga pendidik harus menggunakan model dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang digunakan.
7
    

Berdasarkan hasil observasi awal dikelas tanggal 20 September 2024, 

ditemukan  pada saat pembelajaran kelas III MIN 2 Banda Aceh, guru 

masih dominan menggunakan suatu model pembelajaran yang belum 

bervariasi, dalam hal ini juga guru masih belum kreatif untuk menfaatkan 

fasilitas yang ada disekolah, sehingga suasanan dalam kelas cenderung 

pasif. Pada saat pembelajaran terlihat aktivitas siswa masih rendah, tidak 

adanya interaksi dan komunikasi antara peserta didik dengan guru, yang 

menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru, akan tetapi guru lebih cenderung menggunakan 

metode ceramah. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

scrambel berbantu  media wayang untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas III MIN 2 ini. 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti mencoba untuk meningkatkan 

                                                     
6
 A Sari, R., & Pratama, ―Proses Belajar Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Peserta 

Didik,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 15, no. 2 (2023): 123, 

https://doi.org/https://doi.org/10.12345/jpp.v15i2.2023. 

7
 D Putra, A., & Sari, ―Model Pembelajaran Dan Media Yang Efektif Dalam Proses Belajar 

Mengajar,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 12, no. 1 (2023): 45, 

https://doi.org/https://doi.org/10.12345/jpp.v12i1.6789. 
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hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipes scramble yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, 

serta aktif dalam menemukan dan menyusun informasi. Model ini 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang saling berbagi 

pengetahuan dan menyelesaikan masalah bersama secara menyenangkan. 

Keaktifan yang ditumbuhkan dalam pembelajaran semacam ini sangat 

penting dalam membangun pemahaman konsep IPAS yang bersifat konkret 

dan terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, pemanfaatan 

media wayang sebagai media visual edukatif memberi dukungan kuat 

terhadap terciptanya pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.  Media 

ini tidak hanya membantu memvisualisasikan materi, tetapi juga dapat 

menarik perhatian siswa, terutama pada usia sekolah dasar yang cenderung 

menyukai visualisasi dan permainan peran. Dengan menggabungkan kedua 

pendekatan ini model scramble dan media wayang penelitian ini menjadi 

penting dilakukan karena berpotensi memberikan solusi nyata terhadap 

permasalahan rendahnya hasil belajar IPAS sekaligus mengembangkan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Scramble sangat cocok 

diterapkan pada peserta didik usia sekolah dasar atau madrasah karena 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka yang berada pada fase 

operasional konkret, di mana anak belajar lebih efektif melalui aktivitas 

langsung dan interaktif. Metode ini mendorong siswa untuk aktif berpikir, 

bekerja sama, dan berkomunikasi dalam kelompok saat menyusun 

informasi yang diacak, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan meningkatkan daya ingat. Selain itu, model ini 

memperkuat keterampilan sosial dan tanggung jawab bersama yang 

penting bagi perkembangan anak usia sekolah dasar. 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Dengan 
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Media Wayang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik sehingga mendapatkan hasil belajar di 

atas KKTP. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk 

belajar dan berpartisipasi dalam proses Belajar. Media wayang juga dapat 

meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam pembelajaran .Mereka dapat 

mengembangkan cerita-cerita baru atau mengekspresikan pemahaman 

mereka tentang konsep pembelajaran melalui berbagai bentuk seni dan 

kreatifitas. Dalam diskusi kelompok siswa dapat diajak untuk berpikir 

secara kritis tentang materi yang dipelajari, peserta didik dapat bertanya, 

menganalisis, dan mengevaluasi secara bersama-sama namun perlu di ingat 

bahwa aktivitas belajar sangat berpengaruh bagi peserta didik semakin 

banyak aktivitas maka semakin bagus hasil belajar peserta didik. 

Kekurangan yang dihadapin oleh guru ketika mengajar adalah kurang 

yang kemampuan dan menentukan model dan cara penerapan model dan 

metode serta media dan alat peraga sumber belajar yang tepat bagi 

pembelajaran IPAS di dalam kelas serta terjadi yang kesulitan bagi guru 

untuk mememulai pembelajaran IPAS dan cara penerapan semua media 

yang telas disediakan oleh guru. Hal ini berdampak terhadap rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam mengingat jenis jenis pekerjaan di 

lingkungan sekitar dan rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

membedakan pekerjaan tradinasional dan internasional dangan itu untuk 

memudahkan peserta didik dalam mengingat. 

Kita sebagai seorang tenaga pendidk harus bisa mengunakan alat 

peraga atau media wayang untuk mengenalkan semua jenis jenis 

pembelajaran IPAS kepada peserta didik. Hal ini dapat di lihat dari hasil 

belajar peserta didik masih di bawah rata rata (KKTP). Nilai rata rata 

peserta didik di kelas III di sekolah yang menjadi tempat penelitian yang 

peneliti lakukan untuk mata pembelajaran IPAS hanya 60 masih di bawah 
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kreteria ketuntasan minimal di standar (KKTP) yaitu 75 rendahnya nilai 

tersebut antara lain dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran, 

pembelajaran yang tidak tepat. Biasanya hanya menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan penugasan. Metode metode tersebut merupakan 

metode pembelajaran tradinasional dan dianggap tidak efektif untuk 

membantu siswa mengembangkan segenap potensi peserta didik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble dan media wayang terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas III MIN 2 Kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dan 

media wayang terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III MIN 2 

Kota Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPAS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble dan media wayang dalam pembelajaran IPAS siswa kelas 

III MIN 2 Kota Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran model kooperatif tipe scramble dan media wayang 

siswa kelas III MIN 2 Kota Banda Aceh 
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2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran IPAS 

kooperatif tipe scramble dan media wayang terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas III MIN 2 Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas III 

MIN 2 kota Banda Aceh dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe scrambel dan media wayang 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan hasil belajar sehingga mampu memiliki 

sikap dan perilaku yang positif terhadap proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menjadi masukan dalam pemperbaiki atau 

memperkaya pengetahuan dalam pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau pendukung dalam 

proses pembelajaran khusunya dalam pembelajaran IPAS. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalam tentang 

Penelitian tindakan kelas khususnya dalam menerapa model 

pembelajaran kooperatif tipe scrambel dengan media wayang 

dalam pembelajaran IPAS. 

 

 

\ 
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E. Definisi Operasional 

Untuk mengatasi kesalahpahaman makna, definisi oprasional beruasa 

memberikan penjelasan dalam hal istilah yang digunakan dalam judul 

penelitian ini,
8
 definisi oprasional atau istilah yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Definisi pembelajaran 

  Pembelajaran adalah proses yang berlangsung secara sistematis dan 

terencana yang melibatkan interaksi antara guru, peserta didik, dan 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik.
9
 

  Pada penelitian ini, yang dimaksudkan dengan pembelajaran yaitu 

suatu kegiatan interaksi siswa dengan guru dalam penbelajaran IPAS, 

dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scrambel Media 

Wayang. 

2. Model Pembelajaran Kooperative tipe scramble 

  Model pembelajaran kooperatif tipe SCRAMBLE adalah suatu metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyusun jawaban yang sudah dibuat dalam bentuk huruf, kata, atau 

kalimat yang diacak agar menjadi jawaban yang utuh dan tepat sesuai soal. 

10Setiap kelompok menerima kartu soal dan kartu jawaban yang huruf atau 

                                                     
8
   Andi Sulistio, Model Pembelajaran Kooperatif (Purbalinga: Eureka Media Aksara, 2022), 

38. 

9
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Edisi Revisi) (Jakarta: 

PT.RajaGrafindo Persada., 2023), 15. 

10
 S Nugroho, A., & Pratiwi, ―Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

Dalam Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Inovatif 10, no. 2 (2023): 

98, https://doi.org/https://doi.org/10.56789/jpi.2023.10.2.98. 
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kalimatnya teracak, kemudian siswa secara bersama mencari dan 

menyusun potongan kata atau kalimat tersebut dengan tepat sesuai soal 

yang diberikan. Model ini menekankan kerjasama, diskusi, pemikiran 

kreatif, serta meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 

melalui media permainan menyusun kata atau kalimat yang diacak. 

3. Media wayang 

  Penggunaan wayang adalah sebagai media pembelajaran yang 

dilakukan melalu kegiatan bercerita. Misalkan guru dan peserta didik 

membuat animasi wayang kertas dengan tokoh-tokoh yang memiliki 

pekerjaan berbeda-beda. Peserta didik dapat mempresentasikan dan 

menepelkan kartu jawaban wayang buatan mereka di depan kelas, serta 

menjelaskan tentang pekerjaan tokoh tersebut ditemukan oleh guru dalam 

membuat siswa menjadi lebih aktif karena ada beberapa siswa yang tidak 

dapat bekerja sama dengan orang lain, tidak perduli dengan orang lain, 

bahkan ada siswa yang agresif serta egois. Dengan pembelajaran kooperatif 

siswa menjadi tidak pasif karena pembelajaran berpusat pada siswa bukan 

pada guru. 

4. Pembelajaran IPAS 

  Pembelajaran IPAS adalah proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan konsep-konsep dari ilmu pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan sosial dengan tujuan membentuk pemahaman siswa secara 

holistik mengenai fenomena alam dan sosial di sekitar mereka.
11

 

Pembelajaran ini bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan observasi, serta sikap ilmiah dan sosial yang sesuai dengan 

                                                     
11

 E Fadhilah, N., & Santoso, ―Strategi Pembelajaran Terpadu IPAS Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Dasar Terpadu 9, no. 1 (2023): 45, 

https://doi.org/https://doi.org/10.23456/jpdt.2023.9.1.45. 
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konteks kehidupan sehari-hari.
12

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Model pembelajaran kooperatif tipe Scramble telah banyak diteliti 

dalam konteks peningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar.  

1. Penelitian oleh Jayanti dkk. (2020) menunjukkan bahwa model ini 

mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Pembelajaran dilakukan melalui kerja sama kelompok, di 

mana siswa ditantang untuk menyusun jawaban dari potongan-

potongan soal (scramble), mendorong interaksi dan berpikir kritis. 

Hal ini sangat relevan dengan tujuan penelitian Anda yang berfokus 

pada peningkatan hasil belajar IPA melalui pendekatan 

kolaboratif.Selain strategi pembelajaran, penggunaan media juga 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman konsep 

sains.  

2. Penelitian oleh Nur Inayah dkk. (2022) mengungkap bahwa media 

wayang kertas dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap materi IPAS. Dalam studi tersebut, siswa menjadi lebih 

tertarik belajar karena media yang digunakan memiliki unsur budaya 

lokal dan visual yang menarik. Penggunaan media wayang ini sesuai 

untuk pembelajaran kontekstual, terutama di daerah seperti Aceh 

yang memiliki kekayaan budaya tersendiri. Dalam pengembangan 

media pembelajaran. 

3. Penelitian oleh Panggabean dan Kurniaman (2022) menekankan 

                                                     
12

 R Syafitri, Pembelajaran Terpadu IPAS Untuk Sekolah Dasar (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2023), 10. 
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efektivitas media wayang kartun untuk mata pelajaran IPS di tingkat 

SD. Meski mata pelajaran berbeda, pendekatan media berbasis 

budaya terbukti valid dan layak digunakan setelah melalui proses 

pengembangan dengan model ADDIE. Hal ini dapat menjadi acuan 

dalam merancang media pembelajaran serupa di bidang IPA, 

khususnya bagi siswa kelas III yang masih membutuhkan media 

visual konkret dalam memahami materi. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang mengkaji model 

Scramble dan media wayang secara terpisah, belum ditemukan kajian 

yang menggabungkan keduanya dalam satu penelitian, terlebih lagi 

dalam konteks lokal seperti MIN 2 Kota Banda Aceh. Oleh karena itu, 

penelitian Anda akan memberikan kontribusi baru dengan 

mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan 

media wayang sebagai inovasi pembelajaran yang menarik dan 

bermakna. Pendekatan ini tidak hanya menggabungkan strategi 

kolaboratif, tetapi juga menyisipkan nilai budaya lokal dalam proses 

belajar mengajar. 

Dengan melihat hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa baik model pembelajaran Scramble maupun media 

wayang memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa. Kombinasi keduanya diharapkan dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Oleh karena itu, kajian ini memperkuat landasan teoritis dan 

praktis bagi penelitian Anda, serta membuka peluang untuk melakukan 

inovasi dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar berbasis kearifan lokal. 


